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BAB I
PENDAHULUAN
I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini adalah suatu proses pembinaan tumbuh kembang anak usia lahir hingga enam tahun secara menyeluruh yang mencakup aspek fisik dan nonfisik dengan memberikan rangsangan bagi perkembangan jasmani, rohani (moral dan spiritual), motorik, akal pikiran, emosional dan sosial yang tepat agar anak tumbuh dan berkembang secara optimal (Mansur, 2007 : 88). Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 (2009 : 7) tentang sistem pendidikan nasional bab 1 ayat 14, menyatakan: 
Pendidikan Anak Usia Dini adalah upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan memasuki pendidikan lebih lanjut.

Di masa kanak-kanak usia yang paling tepat untuk mengembangkan bahasa terutama bahasa ekspresif . Karena pada masa ini sering disebut ”golden age” atau masa keemasan dimana terjadi transformasi yang luar biasa pada otak dan fisiknya, tetapi sekaligus rapuh. Oleh karena itu, masa keemasan sangat penting bagi perkembangan intelektual, emosi, dan sosial anak di masa datang dengan memperhatikan dan menghargai keunikan setiap anak. 

Rini utami (Asmani, 2009 : 100) mengemukakan bahwa “mengajar anak usia dini membutuhkan metodologi yang unik dan kreatif”, dalam proses perkenalan bahasa kepada komunitas anak tidak semuanya dapat mengerti dengan cepat, oleh karena itu dibutuhkan metode-metode yang dapat membantu anak dalam mempercepat proses bahasa dengan benar. Salah satu metode adalah mendongeng.
Dalam berkomunikasi, bahasa merupakan alat yang penting bagi setiap orang. Melalui berbahasa seseorang atau anak akan dapat mengembangkan kemampuan bergaul (social skill) dengan orang lain. Tanpa bahasa seseorang tidak akan dapat berkomunikasi dengan orang lain. Anak akan dapat mengekspresikan pikirannya menggunakan bahasa sehingga orang lain dapat menangkap apa yang dipikirkan oleh anak. Komunikasi antar anak dapat terjalin dengan  baik melalui bahasa, sehingga anak dapat membangun hubungan. Oleh karena itu, tidak mengherankan bahwa bahasa dianggap sebagai salah satu indikator kesuksesan seorang anak. Anak yang dianggap banyak berbicara kadang merupakan cerminan anak yang cerdas.
Pada usia Taman Kanak-kanak kemampuan bahasa anak memang masih jauh dari sempurna. Namun demikian potensinya dapat dirangsang lewat komunikasi yang aktif dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar. Kualitas bahasa yang digunakan orang-orang yang dekat dengan anak-anak akan mempengaruhi perkembangan bahasa anak. Guru Taman Kanak-kanak harus dapat mengupayakan berbagai strategi pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan bahasa anak diantaranya yaitu dengan melalui kegiatan mendongeng. 
Pada kenyataan yang ada, anak pra sekolah rata-rata belum banyak menguasai kosakata. Hal ini juga terlihat pada anak didik di Taman Kanak-kanak Satu Atap SDN 151 Loka Kabupaten Pinrang. Berdasarkan hasil observasi awal di taman kanak-kanak tersebut pada awal semester genap tanggal 20 Januari 2014, diperoleh data bahwa anak belum berani bicara, bertanya dan mengungkapkan pendapatnya, kebanyakan anak memilih diam tidak mau berbicara dengan temannya atau gurunya meskipun sudah ditanya berulang kali.

Agar fenomena ini tidak berlangsung terus yang pada akhirnya akan berdampak buruk pada perkembangan keterampilan komunikasi anak dimasa akan datang, diperlukan upaya penanganan yang tepat. Untuk itu melalui penelitian ini, peneliti mencoba menggunakan kegiatan mendongeng untuk dapat menumbuhkan keberanian anak untuk berani bertanya dan berani mengungkapkan pendapatnya kepada orang-orang yang ada di sekitarnya.

Mengingat hal tersebut, penulis mencoba mengembangkan bahasa ekspresif anak melalui kegiatan mendongeng dengan harapan bahwa melalui kegiatan mendongeng maka akan dapat menambah kosakata anak dan dapat mengembangkan bahasa ekspresif anak, sehingga anak dapat dengan mudah melakukan komunikasi dengan orang-orang di sekitarnya. Anak yang luas kosakatanya akan memiliki kemampuan yang tinggi untuk memilih kosakata yang tepat sebagai wakil untuk menyampaikan ide atau gagasan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak melalui metode mendongeng Pada Kelompok B Taman Kanak-Kanak Satu Atap SDN 151 Loka Kabupaten Pinrang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : bagaimanakah meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak melalui metode mendongeng pada kelompok B di Taman Kanak-Kanak Satu Atap SDN 151 Loka Kabupaten Pinrang ?.
C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : bagaimanakah meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak melalui metode mendongeng pada kelompok B di Taman Kanak-Kanak Satu Atap SDN 151 Loka Kabupaten Pinrang.
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Menambah khasanah keilmuan tentang peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak melalui kegiatan mendongeng.
2. Manfaat Praktis :

a. Bagi Sekolah/TK
Dapat memberikan masukan dalam metode pembelajaran khususnya dalam metode mendongeng untuk peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak.
b. Bagi Anak

Dapat mengembangkan kemampuan bahasa ekspresif anak dan dapat memberikan kesempatan pada anak untuk ikut serta dalam proses belajar mengajar

BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian Pustaka

1. Kajian tentang Kemampuan Bahasa Ekspresif

a. Pengertian Bahasa Ekspresif

Berdasarkan sifatnya, bahasa terbagi menjadi dua, yaitu bahasa yang bersifat reseptif (menerima) dan bahasa yang bersifat ekspresif (mengungkapkan). Dalam Depdikbud, (2006) kata ekspresif berarti tepat (mampu) memberikan (mengungkapkan) gambaran, maksud, gagasan, perasaan. Sedangkan menurut Rachmart (2001:97), “bahasa ekspresif merupakan bahasa yang berisi curahan perasaan”. 

Bahasa ekspresif adalah salah satu tahap perkembangan bahasa anak usia Taman Kanak-kanak. Di sekolah maupun di luar sekolah, anak diharapkan mampu mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang sederhana secara tepat, berkomunikasi secara efektif, dan berminat dapat berbahasa Indonesia. Namun, yang terjadi selama ini dalam kegiatan belajar mengajar, kemampuan itu tidak bervariasi. Gaya mengajar guru yang mendominasi pembelajaran dengan metode ceramah kurang memberikan peluang kepada anak untuk mengemukakan pendapat. Dampaknya, terhambatnya kesempatan anak untuk mengembangkan aspek perkembangan bahasa, khususnya kemampuan bahasa ekspresif. 
b. Tahap-tahap Perkembangan Bahasa
Adapun tahap-tahap perkembangan bahasa menurut Aisyah dkk (2008: 6.4), yakni: “usia bayi (4-7 bulan), anak usia (18 bulan-3 tahun), anak usia kelompok bermain (3-4 tahun) dan taman kanak-kanak (4-5 tahun)”.

1. Usia bayi (4-7 bulan)

Pada usia 4 bulan, bayi akan mulai mengenali suara seseorang, bukan    hanya karena cara orang tersebut berbicara tetapi karena kekhasan suaranya. Pada usia ini, bayi mulai meraban yaitu menggunakan beberapa macam irama.

2. Anak usia (18 bulan-3 tahun)

Pada usia ini anak sudah dapat mengerti apapun yang kita katakan.  Walaupun pada awalnya, mungkin kita beranggapan bahwa daya tanggapnya yang cepat merupakan hal yang luar biasa. Setelah usia 2 tahun anak sudah dapat menggunakan kalimat yang berisi dua atau tiga kata dan dia juga sudah mulai menggunakan kata ganti dan sudah mengerti konsep.

3. Anak usia kelompok bermain (3-4 tahun)

Pada usia ini, anak akan nampak berbicara secara terus menerus dan dapat mengekspresikan pikirannya melalui bahasa. Semakin terampil anak mengucapkan dan memahami kata-kata, maka semakin banyak alat baginya untuk berpikir, berkreasi dan mengatakan kepada kita tentang sesuatu yang diketahui dan yang dipikirkannya.

4. Taman kanak-kanak (4-5 tahun)

Pada usia ini, kemampuan bahasa anak akan berkembang. Anak sudah mampu mengucapkan sebagian besar kata dalam bahasa indonesia, kosakata yang dikuasainya sudah berkembang. Anak pun dapat menjelaskan dongeng yang menggunakan kalimat yang relatif kompleks.

c. Manfaat Bahasa

Mendongeng tentunya tidak lepas dari bahasa. Karena bahasa adalah sarana atau alat dalam mendongeng. Perkembangan bahasa tergantung pada kematangan sel, dukungan lingkungan dan keterdidikan lingkungan.

Dhieni, (2007: 1.24) menyebutkan 5 manfaat bahasa yaitu:

Bahasa menjelaskan keinginan dan kebutuhan individu,  bahasa dapat mengubah dan mengontrol perilaku, bahasa membantu perkembangan kognitif, bahasa membantu mempererat interaksi dengan orang lain dan berperan untuk kesuksesan sosialisasi individu,bahasa mengekspresikan keunikan individu.

Sedangkan menurut Taningsih (2006: 5) menyebutkan dari manfaat bahasa, yaitu:

Sebagai alat komunikasi, sebagai alat untuk mengembangkan intelektual anak, sebagai alat untuk menyatakan perasaan dan buah pikiran kepada orang lain, melalui bahasa, pendengar/penerima akan mampu memahami apa yang dimaksudkan oleh pengirim berita.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat dari bahasa pada dasarnya sebagai alat berkomunikasi dan menyampaikan buah pikiran.
d. Faktor-faktor Pendukung Perkembangan Bahasa Ekpresif Anak

Menurut Rachmart (2001:114), faktor yang mempengaruhi terhadap perkembangan bahasa ekspresif anak adalah “perkembangan pragmatik, perkembangan semantik, dan perkembangan sintaksis”. Selanjutnya diuraikan sebagai berikut:

1. Perkembangan Pragmatik

Perkembangan komunikasi anak sesungguhnya sudah dimulai sejak dini, pertama-tama dari tangisannya bila bayi merasa tidak nyaman, misalnya karena lapar, popok basah. Dari sini bayi akan belajar ia akan mendapat perhatian dari ibunya atau orang lain saat ia menangis sehingga kemudian bayi akan menangis bila meminta orang dewasa melakukan sesuatu buatnya.

2. Perkembangan semantik

Karena faktor lingkungan sangat berperan dalam perkembangan semantik, maka pada umur 6-9 bulan anak telah mengenal orang atau benda yang berada di sekitarnya. Leksikal dan pemerolehan konsep berkembang pesat pada masa pra sekolah. Terdapat indikasi bahwa anak dengan kosakata lebih banyak akan lebih populer di kalangan teman-temannya.

3. Perkembangan Sintaksis

Susunan sintaksis paling awal terlihat pada usia kira-kira 18 bulan walaupun ada beberapa anak terlihat pada usia 1 tahun bahkan lebih dari 2 tahun. Awalnya berupa kalimat dua kata. Rangkaian dua kata, berbeda dengan masa “kalimat satu kata” sebelumnya disebut masa holofrastis.

e. Indikator Bahasa Ekspresif Anak
Pembelajaran berbahasa di TK di arahkan untuk meningkatkan kemampuan anak dalam berkomunikasi baik secara lisan maupun dengan lafal yang benar, sehingga anak dapat memahami kata dan kalimat sederhana serta mengkomunikasi- kannya dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan Kurikulum Taman Kanak-kanak (Depdiknas, 2010:48), ada beberapa indikator bahasa ekspresif yang dikembangkan di Taman Kanak-Kanak, yaitu: 

a) menjawab pertanyaan tentang keterangan/informasi,                                        b) menggunakan dan dapat menjawab pertanyaan, apa, mengapa, dimana, berapa, bagaimana, dan sebagainya, c) menyebutkan berbagai bunyi/suara tertentu, d) mengelompokkan macam-macam gambar yang mempunyai bunyi yang sama, e) berani bertanya secara sederhana, f) membedakan kata-kata yang mempunyai suku kata awal yg sama (misal: sama-nama), dan lain-lain, g) menghubungkan dan menyebutkan tulisan sederhana dengan simbol yang melambangkannya, h) mengelompokkan kata-kata yg sejenis, i) mendongeng tentang gambar yang disediakan atau dibuat sendiri, j) mendongengkan pengalaman/ kejadian secara sederhana, k) memberikan keterangan/informasi tentang suatu hal, l) mendongeng menggunakan kata ganti aku,saya, kamu, dia, mereka, m) membuat sajak sederhana, n) melengkapi kalimat sederhana yang sudah dimulai dengan guru misalnya: “kemarin ibu pergi ke…..”, o) mau mengungkapkan pendapat secara sederhana., p) menggunakan pertanyaan, apa dan mengapa, q) mendengarkan dan mendongengkan kembali dongeng secara urut, dan r) melanjutkan dongeng/dongeng yang telah didengar sebelumnya.

Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan menggunakan tiga indikator untuk mengukur perkembangan bahasa ekspresif anak yaitu:

1) Mendongengkan kembali dongeng secara urut. 

2) Menggunakan pertanyaan, apa dan mengapa.
3) Mendongeng menggunakan kata ganti aku dan kamu.
 Dengan alasan bahwa ketiga indikator tersebut yang dianggap sesuai dengan tahap perkembangan bahasa anak khususnya di taman kanak-kanak, yang berkaitan pada kegiatan mendongeng yang dilakukan oleh guru serta mempertimbangkan pada ranah atau aspek kognitif anak di Taman Kanak-kanak Satu Atap SDN 151 Loka Kabupaten Pinrang.
2. Kajian tentang Mendongeng
a. Pengertian Dongeng
Dongeng adalah cerita yang disampaikan seseorang ke​pada para pendengarnya dengan cara berdongeng, bukan dengan mem​​baca, karena waktu itu orang belum pandai membaca dan belum ada buku-buku yang dibaca. Lazimnya pen​do​ngeng ada​lah orang tua, yang kebanyakan kaum wanita. Makin tua orang yang men​dongeng, dongeng itu akan semakin disukai, karena makin tua orang, makin banyak garam yang dimakannya, dalam arti makin banyak pengalamannya (Soeman: 2010). Sedangkan menurut Mustakin, dkk (2005) Dongeng adalah merupakan hasil karya sastra yang dapat membentuk sikap positif pada anak, seperti: kesadaran akan harga diri, toleransi terhadap orang lain, keinginan tentang kehidupan, menyadari hubungan yang manusiawi.
Menurut Anwar, (2010: 26)
Mendongeng merupakan suatu cara untuk meneruskan warisan budaya yang bernilai luhur dari satu generasi ke generasi selanjutnya. Mendongengkan dongeng pada anak membantu anak mengenal budaya leluhurnya dan menyerap pesan-pesan yang terkandung didalamnya. 

Kusnendi ( 2004 : 40 ) mengemukakan “Seorang pendongeng harus memahami dan menghayati dongeng yang akan disampaikan, memperhatikan artikulasi ( kejelasan ucapan ), intonasi ( lagu kalimat ), dan mimik ( ekspresi wajah ). 

Berdasarkan pengertian  di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan mendongeng adalah merupakan salah satu cara yang bisa digunakan pada proses berlajar mengajar dengan cara membawakan dongeng atau cerita fiktif, yang bisa disampaikan secara tertulis maupun secara lisan tentang asal mula terbentuknya suatu daerah, terbentuknya suatu kerajaan,atau sungai dan danau dan didalamnya sarat dengan muatan edukatif.
b. Jenis-jenis Dongeng

Dongeng juga merupakan dunia hayalan dan imajinasi dari pemikiran seseorang yang kemudian didongengkan secara turun-temurun dari generasi ke generasi. Terkadang kisah dongeng bisa membawa pendengarnya terhanyut ke dalam dunia fantasi, tergantung cara penyampaian dongeng tersebut dan pesan moral yang disampaikan. Kusnendi, (2004 : 92 ) menyebutkan ada beberapa jenis dongeng antara lain: “Dongeng binatang atau fabel, dongeng biasa, dan dongeng lelucon. Adapun penjelasannya sebagai berikut :
1) Dongeng binatang atau fabel 

Fabel adalah dongeng binatang yang mengandung pendidikan tentang perbuatan baik dan buruk. Dalam fabel, tokoh binatang berperilaku seperti manusia. Hal tersebut menggambarkan watak dan budi pekeri manusia. Dongeng Kucing yang rakus,dan Kucing Bersepatu Bot merupakan contoh dongeng binatang. Biasanya, mereka digambarkan sebagai hewan cerdik, licik, dan jenaka. 

2) Dongeng biasa 

Dongeng biasa adalah dongeng tentang tokoh suka dan duka. Contohnya adalah dongeng Bawang Merah dan Bawang Putih dan Jaka Tarub. 

3) Dongeng lelucon 

Dongeng lelucon berisi dongeng lucu tetang tokoh tertentu. Contoh dongeng ini yaitu Si Kabayan dari Jawa Barat, Lebai Malang, Pak Pandir, Pak Belalang, Lucaidari  Melayu, dan Pan Balangtamak dari Bali. 

Dalam penelitian ini yang akan digunakan adalah Fabel (dongeng binatang), dengan alasan dongeng fabel lebih disukai anak-anak karena tokoh-tokoh binatang sangat menarik bagi anak dan lewat tokoh binatang dapat memberikan pendidikan anak serta anak akan memiliki rasa sayang pada binatang.
c. Unsur-unsur dalam Dongeng

Dalam sebuah dongeng terdapat unsur-unsur penting yang meliputi alur, tokoh, latar, dan tema. Dongeng yang bermutu memiliki perkembangan yang memadai pada keempat unsur tersebut. Mungkin unsur yang satu lebih ditekankan daripada unsur yang lain, tetapi semua dikembangkan dengan baik.

Menurut Lustantini (2008: 16) dongeng yang menarik harus memiliki empat unsur penting dongeng yaitu : “(1) alur, (2) tokoh, (3) latar/setting, (4) tema”. Adapun uraiannya sebagai berikut :

1) Alur

Alur adalah konstruksi mengenai sebuah deretan peristiwa secara logis dan kronologis saling berkaitan yang dialami oleh pelaku. Alur ada dua macam, yaitu alur lurus dan alur sorot balik. Alur lurus adalah peristiwa yang disusun mulai dari awal, tengah, yang diwujudkan dengan pengenalan, mulai bergerak, menuju puncak dan penyelesaian. Alur sorot balik adalah urutan peristiwa yang dimulai dari tengah, awal, akhir atau sebaliknya. Alur dapat melibatkan ketegangan, pembayangan dan peristiwa masa lalu. Hal ini dimaksudkan untuk membangun dongeng agar peristiwa ditampilkan tidak membosankan. Alur ditutup dengan ending, yaitu happy ending (bahagia) atau sad ending (sedih). 

2) Tokoh

Setiap dongeng memiliki paling sedikit satu tokoh dan biasanya ada lebih dari satu. Tokoh-tokohnya mungkin binatang, orang, obyek, atau makhluk khayal. Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa atau perlakuan dalam berbagai peristiwa yang ada dalam dongeng (Septiningsih, 2008: 16). Tokoh dapat memiliki dua sifat, yaitu protogonis (karakter yang melambangkan kebaikan, menunjukkan sikap positif dan merupakan contoh yang layak ditiru) dan antagonis (karakterister yang berlawanan dengan tokoh protagonis, merupakan contoh karakter yang harus dijauhi sikap dan perbuatannya). Penokohan yang dipilih dipengaruhi oleh sifat, ciri pendidikan, hasrat, pikiran dan perasaan yang akan diangkat oleh pengarang untuk menghidupkan dongeng.

3) Latar / Setting

Istilah latar biasanya diartikan tempat dan waktu terjadinya dongeng. Hal tersebut sebagian benar, tetapi latar sering berarti lebih dari itu. Di samping tempat dan periode waktu yang sebenarnya dari suatu dongeng, latar meliputi juga cara tokoh-tokoh dongeng hidup dan aspek kultural lingkungan. Berikut penjelasan tentang latar atau setting.

a) Latar adalah segala keterangan, petunjuk, pengacauan yang berkaitan dengan ruang, waktu dan suasana terjadinya peristiwa dalam suatu karya sastra (Septiningsih, 2008: 44).
b) Latar ada dua macam, yaitu latar sosial (mencakup penggambaran keadaan masyarakat, kelompok sosial dan sikapnya, adat kebisaaan, cara hidup, maupun bahasa yang melatari peristiwa) dan latar fisik atau material (mencakup tempat, seperti bangunan atau daerah).
c) Latar adalah dongeng akan memberi warna dongeng yang ditampilkan, disamping  juga memberikan informasi situasi dan proyeksi keadaan batin para tokoh.
4) Tema
Tema dongeng merupakan konsep abstrak yang dimasukkan pengarang ke dalam dongeng yang ditulisnya. Tema adalah arti pusat yang terdapat dalam suatu dongeng. Pemikiran-pemikiran yang dikemukakan oleh pengarang oleh pengalaman, jiwa, cita-cita dan ide yang diwujudkan lewat tema. Pengarang menampilkan sesuatu tema karena ada maksud tertentu atau dipengaruhi pesan yang ingin disampaikan. Maksud atau pesan yang ingin disampaikan itu disebut amanat. Jika tema merupakan persoalan yang diajukan, amanat merupakan pemecahan persoalan yang melahirkan pesan-pesan.

Keempat unsur penting diatas merupakan kunci ketertarikan audience pada suatu dongeng. Satu unsur dapat lebih menonjol diantara unsur lainnya, karena bisa jadi sebuah dongeng dikatakan menarik karena alur dan penokohan saja yang menonjol. Tentu lebih baik apabila keempat unsurnya dapat dikerjakan oleh pengarang dongeng dengan maksimal. Contoh dongeng yang memiliki kekuatan dari seluruh unsur penting dongeng adalah Timun Mas. Alur dongeng yang melibatkan ketegangan dan peristiwa masa lalu telah berhasil memancing imajinasi audience untuk mengikuti dongeng. Penokohan dikerjakan dengan mengikutsertakan karakter protagonis dan antagonis yang menghasilkan kekontrasan. Timun Mas dan orangtunya melambangkan karakter protagonis sedangkan raksasa melambangkan karakter yang antagonis dengan kejahatan dan ketamakannya. Latar dongeng benarbenar mengajak imajinasi audience pada suasana kehidupan pedesaan yang penuh fantasi. Tema dongeng ini jelas, yaitu menggambarkan tentang keberanian bertindak diatas kebenaran untuk mengalahkan ketamakan dan kejahatan. Keempat unsur ini sangat sesuai dengan target audiencenya yaitu anak-anak.
d. Manfaat Dongeng

Semiawan (2000 : 20) mengemukakan bahwa ada beberapa manfaat mendongeng, diantaranya “(1) Membentuk moral anak, (2) Melatih dan memperbanyak kosa kata anak, (3) Membentuk kepribadian anak, (4) Membentuk aspek sosial anak, dan  (5) Membentuk kepekaan perasaan dan empati anak”.

Anak yang sering mendengarkan dongeng, terutama dongeng-dongeng yang bermuatan moral, maka akan terbentuk perilaku yang baik dan selalu melahirkan perilaku` kritis anak. Dengan kata lain manfaat mendongeng adalah melahirkan jiwa kritis dan perilaku moralitas yang baik. 

Manfaat lain mendongeng adalah memperkaya nuansa perbendaharaan kata anak. Kusnendi ( 2004 : 41 ) mengemukakan bahwa “ dongeng dapat memperbanyak kosa kata anak”. Istilah- istilah yang belum dan jarang di dengar, akan didengar anak, sehingga kata-kata baru tersebut tersimpan di memori anak dan menjadi perbendaharaan kata bagi anak”. Hal senada dikemukakan oleh Hamzah ( 2002 : 180) mengemukakan beberapa manfaat mendongeng, yakni “ 1) Melatih daya konsentrasi anak,  2) Membentuk perilaku moralitas, 3) Membentuk perilaku sosial, 4) Membentuk nilai-nilai”.

Dongeng pada awalnya bukan saja digunakan sebagai metode pembelajaran disekolah, melainkan sejak dahulu kala dongeng dijadikan sebagai media untuk menanamkan berbagai nilai-nilai kepada anak - anak. Orang tua dahulu menjadikan dongeng sebagai nasehat saat menemani anak saat menjelang tidur. 

Abd. Aziz AM (Hidayat, 2006 : 18) menyatakan bahwa “dongeng menempati posisi pertama untuk mengubah etika anak-anak, karena sebuah dongeng mampu menarik anak-anak untuk menyukai dan memperhatikannya”. Anak-anak akan merekam semua doktrin, imajinasi, dan peristiwa yang ada didalam alur dongeng. Dengan dasar pemikiran seperti ini, maka dongeng merupakan bagian terpenting yang disukai anak-anak bahkan orang dewasa.
Pada perkembangan modern, melalui pembelajaran dikelas, terutama di taman kanak-kanak dongeng dijadikan sebagai suatu metode pembelajaran. Hal ini mengandung banyak keunggulan, diantaranya dengan metode mendongeng perhatian anak akan terkonsentrasi, motivasi belajar akan tinggi, keberanian terbangun dan berbagai nilai dapat dipetik.

e. Pentingnya Dongeng
Suyanto dan Abbas (Musfiroh, 2005: 23) menyatakan dongeng dapat digunakan sebagai sarana mendidik dan membentuk kepribadian anak. Nilai-nilai luhur ditanamkan pada diri anak melalui penghayatan terhadap makna dan maksud dongeng. Tranmisi budaya terjadi secara alamiah. Anak memiliki referensi yang mendalam karena setelah menyimak, anak melakukan serangkaian aktivitas kognisi dan afeksi yang rumit dari fakta dongeng separti nama tokoh, sifat tokoh, latar tempat, dan budaya, serta hubungan sebab akibat dalam alur dongeng dan pesan moral yang tersirat didalamnya, misalnya makna kebaikan, kejujuran, dan kerja sama. Proses ini terjadi secara lebih kuat dari pada nasehat atau paparan. 

Musfiroh (2005: 24) menyatakan mendongeng menjadi sesuatu yang penting bagi anak karena beberapa alasan antara lain :

1) Mendongeng merupakan alat perbandingan budi pekerti yang paling mudah dicerna anak disamping teladan yang dilihat anak tiap hari.
2) Mendongeng merupakan metode dan materi yang dapat diintegrasikan dengan dasar ketrampilan lain, yakni berbicara, membaca, menulis dan menyimak, tidak terkecuali untuk anak taman kanak-kanak.
3) Mendongeng memberi ruang lingkup yang bebas pada anak untuk mengembangkan kemampuan bersimpati dan berempati terhadap peristiwa yang menimpa orang lain. Hal tersebut mendasari anak untuk memiliki kepekaan sosial.
4) Mendongeng memberi contoh pada anak bagaimana menyikapi suatu permasalahan dengan baik, bagaimana melakukan pembicaraan yang baik, sekaligus memberi pelajaran pada anak bagaimana cara mengendalikan keinginan-keinginan yang dinilai negatif oleh masyarakat.
5) Mendongeng memberikan barometer sosial pada anak, nilai-nilai apa saja yang diterima oleh masyarakat sekitar, seperti patuh pada perintah orang tua, mengalah pada adik, dan selalu bersikap jujur.
6) Mendongeng memberikan pelajaran budaya dan budi pekerti yang memiliki retensi lebih kuat dari pada pelajaran budi pekerti yang diberikan melalui penuturan dan perintah langsung.
7) Mendongeng memberikan ruang gerak pada anak, kapan sesuatu nilai yang berhasil ditangkap akan diaplikasikan.
8) Mendongeng memberikan efek psikologis yang positif bagi anak dan guru sebagai pendongeng, seperti kedekatan emosional sebagai pengganti figur lekat orang tua.
9) Mendongeng membangkitkan rasa tahu anak akan peristiwa atau dongeng, alur, plot, dan menumbuhkan kemampuan merangkai sebab akibat dari suatu peristiwa dan memberikan peluang bagi anak untuk belajar menelaah kejadian-kejadian di sekelilingnya.
10) Mendongeng memberikan daya tarik bersekolah bagi anak. Dongeng memberikan efek reaktif dan imajinatif yang dibutuhkan anak TK, membantu pembentukan serabut syaraf, respon positif yang dimunculkan memperlancar hubungan antarneuron. Secara tidak langsung, dongeng merangsang otak untuk menganyam jaringan intelektual anak.
11) Mendongeng mendorong anak memberikan makna bagi proses belajar terutama mengenai empati sehingga anak dapat mengkonkretkan rabaan psikologis mereka bagaimana seharusnya memandang suatu masalah dari sudut pandang orang lain. Dengan kata lain, anak belajar memahami sudut pandang orang lain secara lebih jelas berdasarkan perkembangan psikologis masing-masing.

f. Langkah-Langkah Yang Dilakukan Guru dalam Mendongeng

Mendongeng merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat diterapkan pada anak usia Taman kanak-kanak. Agar mendongeng dapat memberikan nilai tambah, ( Kusnendi, 2004 : 92 ) menyebutkan ada beberapa langkah yang dapat dilakukan dalam menerapkan metode mendongeng yakni : 

1) Memilih tema dongeng, 2) Sesuaikan isi dongeng dengan usia anak,         3) Sajikan dongeng dengan penuh peresapan/penjiwaan, 4) Libatkan anak dalam dongeng, 5) Simpulkan isi dongeng, 6) Tarik makna yang dapat dipetik dari dongeng.
Pelaksanaan kegiatan mendongeng yang melalui langkah yang sistematis akan memberikan nilai tambah dan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak.

B. Kerangka Pikir

Perkembangan kemampuan berbahasa merupakan perkembangan yang paling penting bagi anak. Setiap individu memerlukan bahasa untuk berkomunikasi. Untuk itu, kemampuan ini  harus dapat berkembang secara optimal dan dimulai sejak dini.

Pada usia Taman Kanak-kanak, kemampuan bahasa dikembangkan melalui kegiatan mendongeng. Dengan mendongeng, anak dapat memperoleh banyak manfaat. Dongeng diketahui anak sejak masih dalam asuhan keluarga ketika ayah, ibu, nenek mendongengkan sebuah dongeng. Di sekolah, guru juga dapat menyampaikan dongeng kepada anak untuk tujuan tertentu. Dongeng yang dapat disampaikan oleh guru di taman kanak-kanak dapat berupa dongeng lama ataupun dongeng baru. Namun, biasanya anak lebih tertarik dengan jenis dongeng lama berupa dongeng yang berbentuk fabel. 

Melalui dongeng, anak dapat belajar dan melatih kemampuan bahasanya, utamanya dalam mengekpresikan bahasa. Dengan berkembanganya kemampuan bahasa ekspresif anak, orangtua tidak akan merasa khawatir akan kemampuan anak dalam berkomunikasi. 
Secara sistematis kerangka pikir dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut:









Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir

C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian pustaka di atas maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika metode mendongeng diterapkan maka kemampuan bahasa ekspresif anak di Taman Kanak-Kanak Satu Atap SDN 151 Loka Kabupaten Pinrang dapat meningkat.
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif, artinya penelitian ini berupaya untuk mendeskripsikan, menggambarkan, menguraikan dimensi-dimensi tentang pengembangan bahasa ekspresif anak melalui kegiatan mendongeng di Taman Kanak-Kanak Satu Atap SDN 151 Loka Kabupaten Pinrang.

2. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang berbentuk siklus, yang terdiri dari perencanaan, aksi atau pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.
B. Fokus Penelitian
Aspek yang ditelusuri dalam penelitian ini adalah perkembangan kemampuan bahasa ekspresif anak melalui kegiatan mendongeng. Adapun fokus penelitiannya yaitu:

1. Pengembangan kemampuan bahasa ekspresif merupakan perkembangan kemampuan anak dalam mengungkapkan apa yang ada dipikirannya baik dalam mendongengkan kembali dongeng secara urut, menggunakan pertanyaan, apa dan mengapa, mendongeng menggunakan kata ganti aku dan kamu. 

2. Kegiatan mendongeng adalah merupakan salah satu cara yang bisa digunakan pada proses berlajar mengajar dengan cara membawakan dongeng atau cerita fiktif, yang bisa disampaikan secara tertulis maupun secara lisan tentang asal mula terbentuknya suatu daerah, terbentuknya suatu kerajaan,atau sungai dan danau dan didalamnya sarat dengan muatan edukatif.
C. Setting dan Subjek Penelitian

Penelitian ini bertempat di taman Kanak-Kanak Satu Atap SDN 151 Loka Kabupaten Pinrang. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah anak didik pada kelompok B yang berjumlah 10 orang dan 1 orang guru.

D. Prosedur dan Desain Penelitian

1. Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini berbentuk siklus dan berdaur ulang. Prosedurnya meliputi: perencanaan, aksi atau pelaksanaan, pengamatan atau observasi, dan refleksi. 
2. Desain Penelitian

Desain penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.1 Skema Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2007:16)
Skema penelitian ini berbentuk siklus dengan perincian kegiatan sebagai berikut:

1. Siklus pertama

a. Tahap perencanaan dalam penelitian ini secara rinci diuraikan sebagai berikut:

1) Menelaah kurikulum Taman Kanak-kanak, khususnya mengenai motorik halus.

2) Mempersiapkan Rencana Kegiatan Harian (RKH)

3) Mempersiapkan instrumen pengamatan berupa lembar observasi anak yang berisi hal-hal yang akan diamati, dan kamera untuk merekam jalannya kegiatan.

4) Mempersiapkan dongeng yang akan digunakan dalam kegiatan mendongeng.

b. Aksi atau pelaksanaan tindakan merupakan kegiatan mendongeng untuk mengembangkan motorik halus anak. Dalam pelaksanaannya, dibagi menjadi tiga tahap, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Rincian pelaksanaannya yaitu:

1) Kegiatan awal (±30 menit)

a) Bernyayi, salam, dan berdoa

b) Tanya jawab mengenai kegiatan yang sudah dilakukan hari sebelumnya.

c) Pemberian kegiatan motorik.

2) Kegiatan inti (±60 menit)

a) Memilih tema dongeng

b) Sesuaikan isi dengan usia Anak

c) Sajikan  dongeng Dengan penuh peresapan dan penjiwaan

d) Libatkan anak dalam dongeng

e) Simpulkan isi dongeng

f) Tarik makna yang dapat dipetik dari dongeng.

3) Kegiatan akhir (±30 menit)

a) Tanya jawab mengenai kegiatan yang telah dilakukan hari itu.

b) Memperlihatkan hasil karya anak dan memberi pujian atas hasil kerjanya.

c) Berdoa untuk pulang dan salam.

c. Observasi merupakan kegiatan pengamatan. Pada penelitian ini yang diamati kemampuan bahasa ekspresif anak melalui kegiatan mendongeng di Taman Kanak-kanak Satu Atap SDN 151 Loka Kabupaten Pinrang. 

d. Refleksi merupakan kegiatan mengukur dan menganalisis perkembangan  bahasa ekspresif anak melalui kegiatan mendongeng. Hal ini dilakukan untuk mengukur apakah terjadi perkembangan bahasa ekspresif anak atau belum serta menganalisis kekurangan maupun kelebihan yang terdapat pada siklus pertama sebagai acuan pada pelaksanaan siklus kedua.

2. Siklus kedua

Siklus kedua dalam kegiatan kegiatan mendongeng relatif sama dengan siklus pertama, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan atau observasi dan refleksi. Akan tetapi, dilakukan perbaikan-perbaikan yang dianggap perlu dengan berdasarkan pada hasil siklus pertama. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data penelitian menggunakan teknik observasi, tes perlakuan  dan dokumentasi:

1. Observasi 

Yang diobservasi pada penelitian ini adalah kemampuan bahasa ekspresif anak dengan indikator kemampuan anak mendongengkan kembali dongeng secara urut, menggunakan pertanyaan, apa dan mengapa, mendongeng menggunakan kata ganti aku dan kamu.
2. Dokumentasi

Dalam dokumentasi merupakan pencatatan dokumen atau data-data tertulis seperti jumlah murid dan guru Taman Kanak-kanak Satu Atap SDN 151 Loka Kabupaten Pinrang, pencatatan gambaran bahasa ekspresif anak dari buku laporan semesternya, dan pendokumentasian jalannya kegiatan berupa foto.
F. Teknik Analisis Data 


Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Sudjana (1997: 53) mengungkapkan “deskripsi digunakan apabila bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan peristiwa dan kejadian yang ada sesuai dengan apa adanya”. Dalam penelitian ini data yang dianalisis adalah data tentang kemampuan bahasa ekspresif anak dengan cara mendeskripsikan atau menjelaskan dengan kata-kata kemampuan bahasa ekspresif anak pada saat kegiatan mendongeng. 

G. Standar Pencapaian 


Indikator yang dapat diamati guna mengukur pengembangan bahasa ekspresif anak melalui kegiatan kegiatan mendongeng di Taman Kanak-kanak Satu Atap SDN 151 Loka Kabupaten Pinrang, yaitu ketika kemampuan bahasa ekspresif anak berkembang baik dalam hal mendongengkan kembali dongeng secara urut, menggunakan pertanyaan, apa dan mengapa, mendongeng menggunakan kata ganti aku dan kamu dan mengalami peningkatan dari tiap pertemuan.   

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. GambaranUmum Lokasi Penelitian

Taman Kanak-Kanak Satu Atap SDN 151 Loka Kabupaten Pinrang terletak di desa Kaseralau Kecamatan Batulappa Kabupaten Pinrang Sulawesi Selatan. Taman kanak-kanak ini berdiri sejak tahun 2002 diatas tanah seluas 35 m yang sebahagiannya terdiri atas halaman sekolah tempat anak didik beraktivitas setiap hari, seperti kegiatan upacara, senam, dan olahraga. Letaknya sangat strategis dan mudah dijangkau dengan angkutan kota sehingga sangat dikenal oleh masyarakat.
Taman Kanak-Kanak Satu Atap SDN 151 Loka Kabupaten Pinrang di kelola oleh pengurus Yayasan TK Satu Atap SDN 151 Loka Kabupaten Pinrang, dengan Kepala Taman Kanak-Kanak  Hasanuddin, S.Pd dengan tenaga pengajar 4 orang. Adapun daftar nama-nama tenaga pendidik Taman Kanak-Kanak Satu Atap SDN 151 Loka Kabupaten Pinrang Kecamatan Mare Kabupaten Pinrang dapat dilihat dalam tabel berikut : 
Tabel 4.1 Daftar Nama Pendidik TK Satu Atap SDN 151 Loka Kabupaten Pinrang
	No.
	Nama
	PendidikanTerakhir
	Jabatan

	1.

2.

3.

4.
5
	Hasanuddin, S.Pd

Dra. St. Aminah

Murni 

Jumatia

Nurdiana 
	S 1

S 1
D II

SMA

SMA
	Kepala Sekolah

Guru Kelompok B1

Guru Kelompok B1

Guru Kelompok B2
Guru Kelompok B2


Sumber : Dokumentasi pada TK Satu Atap SDN 151 Loka Kabupaten Pinrang  

Jumlah peserta didik di TK Satu Atap SDN 151 Loka Kabupaten Pinrang pada tahun 2014 sebanyak 20 orang. Ruangan yang yang tersedia sebanyak 2 terdiri dari 1 ruangan belajar 1 ruangan untuk kelompok B1 dan B2 ruangan untuk kelompok B serta1 ruangan untuk kepala sekolah.
Taman Kanak-Kanak Satu Atap SDN 151 Loka Kabupaten Pinrang adalah lembaga pendidikan yang program kegiatannya menggunakan kurikulum TK 2004 sebagai acuan kurikulum ini merupakan kurikulum yang disiapkan untuk pusat. Dalam kurikulum ini sudah berisi sebagai nilai yang harus dikembangkan. Proses pembelajaran di TK ini terlaksana sesuai dengan rencana, kegiatan mingguan (RKM) dan rencana kegiatan harian (RKH) yang mengacu pada pelajaran tematik dengan tema-tema dengan semester 1 terdiri dari : diri sendiri, lingkungan, kebutuhanku, binatang, tanaman, sedangkan tema pada semester II terdiri atas : Rekreasi, Pekerjaan, Air, Udara, dan Api alat komunikasi, Alam Semesta, Tanah Airku.
2.  Peningkatan Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak melalui Metode Mendongeng Pada Kelompok B Taman Kanak-Kanak Satu Atap SDN 151 Loka Kabupaten Pinrang
Sebelum melakukan penelitian mengenai pelaksanaan metode mendongeng dan pengaruhnya terhadap kemampuan bahasa ekspresif anak, dilakukan observasi awal terlebih dahulu. Observasi awal ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui kemampuan bahasa ekspresif awal anak didik. 

Dari hasil observasi awal menunjukkan bahwa anak didik Taman Kanak-kanak Satu Atap SDN 151 Loka Kabupaten Pinrang memiliki kemampuan bahasa ekspresif yang masih sangat minim. Beberapa anak tidak memiliki keberanian untuk bicara, bertanya dan mengungkapkan pendapatnya, kebanyakan anak memilih diam tidak mau berbicara dengan temannya atau gurunya meskipun sudah ditanya berulang kali. Anak hanya tertarik dengan kegiatan menulis atau mencoret-coret bukunya.

a. Paparan Data Siklus I

1. Perencanaan 

Sebelum melakukan kegiatan mendongeng di depan anak, guru melakukan persiapan pelaksanaan kegiatan mendongeng agar dapat membantu peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak. Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam kegiatan mendongeng yaitu sebagai berikut:

a) Memilih tema dongeng

b) Sesuaikan isi dengan usia Anak

c) Sajikan  dongeng Dengan penuh peresapan dan penjiwaan

d) Libatkan anak dalam dongeng

e) Simpulkan isi dongeng

f) Tarik makna yang dapat dipetik dari dongeng
2. PelaksanaanTindakan

Pelaksanaan tindakan kelas ini dilakukan melalui  kegiatan mendongeng  dan fokus yang ingin diteliti adalah peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak melalui mendongeng. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan sebagai berikut :

a) Pertemuan Pertama

Pada awal pertemuan tepatnya hari Rabu 7 Mei 2014 dilakukan kegiatan awal selama 30 menit dengan (1) Berbaris diluar kelas, bernyanyi, salam  (2) Berdoa sebelum melaksanakan kegiatan, dilanjutkan dengan (a) guru mengecek kehadiran anak (b) melakukan appersepsi serta memperkenalkan tema dan kegiatan pembelajaran saat itu. (3) Bercerita tentang kejadian tanah longsor. (4) Memberikan kegiatan motorik kasar dengan menendang bola ke depan.

Kegiatan berikutnya  adalah kegiatan inti selama 60 menit. Dimana inti pertama adalah pemberian tugas membuat gambar awan. Kegiatan  inti selanjutnya ialah pemberian tugas membilang gambar benda dan menebalkan lambang bilangannya. Dan diakhiri dengan kegiatan mewarnai gambar anak yang suka menolong. 
Kegiatan berikutnya adalah istirahat. Pada kegiatan istirahat guru meminta anak mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, berdoa sebelum dan sesudah makan. Kemudian mempersilahkan anak untuk bermain diluar ruangan.

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan akhir dan penutup yaitu mendongeng tentang Kucing yang rakus, diskusi tentang kegiatan sehari dan informasi kegiatan besok serta diakhiri dengan pesan moral dan doa untuk pulang.

Adapun kegiatan yang dilakukan pada kegiatan mendongeng tentang Kucing yang rakus adalah 1) Guru memilih tema dongeng. 2) Guru menyesuaikan isi dengan usia Anak. 3) Guru menyajikan  dongeng dengan penuh peresapan dan penjiwaan. 4) Guru melibatkan anak dalam dongeng. 5) guru menyimpulkan isi dongeng . 6) guru menarik makna yang dapat dipetik dari dongeng.

b) Pertemuan kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis 8 Mei 2014, dengan kegiatan awal selama 30 menit : (1) Berbaris diluar kelas, bernyanyi, salam  (2) Berdoa sebelum melaksanakan kegiatan, dilanjutkan dengan (a) guru mengecek kehadiran anak (b) melakukan appersepsi serta memperkenalkan tema dan kegiatan pembelajaran. (3) Bercerita tentang kejadian banjir. (4) Memberikan kegiatan motorik kasar dengan cara berjalan dengan berjinjit sambil membawa 2 buah apel.

Kegiatan berikutnya  adalah kegiatan inti selama 60 menit. Dimana inti pertama adalah pemberian tugas melukis pelangi dengan jari. Kegiatan  inti selanjutnya ialah pemberian tugas menyusun gambar benda dari yang kecil sampai yang besar dan diakhiri dengan mengulang kalimat suara halilintar menggelegar. 

Kegiatan berikutnya adalah istirahat. Pada kegiatan istirahat guru meminta anak mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, berdoa sebelum dan sesudah makan. Kemudian mempersilahkan anak untuk bermain diluar ruangan.

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan akhir dan penutup yaitu mendongeng tentang Akibat berebut, diskusi tentang kegiatan sehari dan informasi kegiatan besok serta diakhiri dengan pesan moral dan doa untuk pulang.

Adapun kegiatan yang dilakukan pada kegiatan mendongeng tentang Kucing yang rakus adalah 1) Guru memilih tema dongeng. 2) Guru menyesuaikan isi dengan usia Anak. 3) Guru menyajikan  dongeng dengan penuh peresapan dan penjiwaan. 4) Guru melibatkan anak dalam dongeng. 5) guru menyimpulkan isi dongeng . 6) guru menarik makna yang dapat dipetik dari dongeng.
3. Observasi


Tahap ini merupakan tahap dimana guru dapat menilai tujuan pembelajaran yang telah dicapai. Tahap observasi terhadap tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat serta melaksanakan evaluasi. Observasi ini dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung yang digambarkan dalam daftar berikut:

	No.
	NAMA  ANAK
	ASPEK YANG DINILAI
	KET.

	
	
	Pertemuan I
	Pertemuan II
	

	
	
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	

	
	
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	

	1
	M. INDRA
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	
	B = Baik

C = Cukup

K = Kurang

	2
	M. ZAKI
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	3
	RASPAYANA
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	

	4
	KHAIRUNNISA
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	

	5
	FIKRAYANI
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	√
	
	

	6
	BUNGA
	
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	

	7
	ALFI SYAHRA
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	

	8
	ALFI YANTI
	√
	
	
	
	
	√
	
	√
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	√
	

	9
	MULIYANI
	
	
	√
	
	
	√
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	

	10
	SASKIA
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	


Tabel 4.2. Observasi siklus I

Siklus I Pertemuan I menunjukkan bahwa dari aspek kemampuan mendongengkan kembali dongeng secara urut pada kegiatan mendongeng dari 10 orang anak yang memperoleh nilai  baik ada 3 orang anak, sedangkan yang memperoleh nilai sedang ada  3 orang anak dan yang memperoleh nilai  kurang ada 4  orang anak.

Aspek kemampuan menggunakan pertanyaan, apa dan mengapa pada kegiatan mendongeng dari 10 orang anak yang memperoleh nilai  baik ada 2 orang anak, sedangkan yang memperoleh nilai sedang ada  4 orang anak dan yang memperoleh nilai  kurang ada 4  orang anak.

Aspek kemampuan mendongeng menggunakan kata ganti aku dan kamu pada kegiatan mendongeng dari 10 orang anak yang memperoleh nilai  baik ada 3 orang anak, sedangkan yang memperoleh nilai sedang ada 3 orang anak dan yang memperoleh nilai  kurang ada 4  orang anak.

Untuk pertemuan ke II menunjukkan bahwa dari aspek kemampuan mendongengkan kembali dongeng secara urut pada kegiatan mendongeng dari 10 orang anak yang memperoleh nilai  baik ada 3 orang anak, sedangkan yang memperoleh nilai sedang ada  3 orang anak dan yang memperoleh nilai  kurang ada 4  orang anak.

Aspek kemampuan menggunakan pertanyaan, apa dan mengapa pada kegiatan mendongeng dari 10 orang anak yang memperoleh nilai  baik ada 2 orang anak, sedangkan yang memperoleh nilai sedang ada  4 orang anak dan yang memperoleh nilai  kurang ada 4  orang anak.

Aspek kemampuan mendongeng menggunakan kata ganti aku dan kamu pada kegiatan mendongeng dari 10 orang anak yang memperoleh nilai  baik ada 2 orang anak, sedangkan yang memperoleh nilai sedang ada  5 orang anak dan yang memperoleh nilai  kurang ada 3  orang anak.

Hasil tindakan silus I diperoleh hasil yang masih jauh dari yang diharapkan. Penyebab tidak meningkatnya kemampuan bahasa ekspresif anak dalam kegiatan mendongeng karena kurangnya minat anak untuk mendongeng dengan guru, anak lebih banyak yang bermain pada waktu guru menceritakan isi gambar seri, guru  kurang menguasai materi yang disampaikan sehingga anak merasa bosan, pada waktu pelaksanaan kegiatan mendongeng berlangsung guru hanya bercerita, guru tidak memberikan kesempatan pada anak untuk bertanya atau memberi komentar pada waktu anak mendengarkan cerita. Setelah kegiatan mendongeng selesai guru kurang memberikan motivasi atau dorongan bagi anak yang belum mampu berbahasa ekspresif dengan baik. 
4. Refleksi

Tahap perencanan siklus I sudah berjalan dengan baik dimana guru melakukan persiapan sebelum pelaksanaan kegiatan mendongeng dengan cara menetapkan tujuan, menyiapkan sarana peralatan dan tempat serta menetapkan langkah-langkah kegiatan. 

Pada saat pelaksanaan pelajaran guru kurang memberikan motivasi belajar kepada anak agar lebih aktif dalam kegiatan mendongeng, tidak menyiapkan alat dan bahan bercerita sesuai dengan tema dan minat dan pengertian anak untuk digunakan dalam kegiatan mendongeng, guru terlalu cepat membacakan cerita, tidak memberikan kesempatan kepada anak untuk bertanya atau memberi komentar pada waktu mendongeng, guru tidak membimbing anak yang mengalami kesulitan dalam berbahasa ekspresif dan tidak memberikan pujian bagi anak yang sudah mampu berbahasa ekspresif dan memberikan motivasi atau dorongan bagi anak yang belum mampu  berbahasa ekspresif.

Berdasarkan hasil observasi,  pelaksanaan  siklus I belum semua kegiatan  pembelajaran  terlaksana dengan baik. Hal  ini dapat  dilihat  dari pelaksanaan  siklus I yang masih jauh dari yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka guru bersama teman sejawat membicarakan langkah-langkah apa yang perlu dilakukan pada siklus II  agar kendala-kendala pada yang terdapat pada  siklus I dapat teratasi dengan baik, dan hasil diskusi antara guru dengan teman sejawat disusunlah tindakan pada siklus kedua yakni sebagai berikut :

1) Memberikan motivasi belajar kepada anak agar anak lebih aktif dalam kegiatan mendongeng.

2) Menyiapkan alat dan bahan bercerita sesuai dengan tema dan minat dan pengertian anak untuk digunakan dalam kegiatan mendongeng.

3) Guru membacakan cerita setiap halaman dengan intonasi suara, irama yang menarik dan ucapan yang jelas.

4) Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk bertanya atau memberi komentar pada waktu mendongeng.

5) Guru lebih intensif membimbing anak yang mengalami kesulitan dalam berbahasa ekspresif.

6) Guru memberikan pujian bagi anak yang sudah mampu berbahasa ekspresif dan memberikan motivasi atau dorongan bagi anak yang belum mampu  berbahasa ekspresif.

b. Paparan Data Siklus II

1. Perencanaan 

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi  serta pelaksanaan  tindakan siklus I  pertemuan  I dan II belum mencapai hasil  yang  diharapkan, maka disusunlah perencanaan tindakan yang akan diterapkan pada siklus II sehingga kelemahan-kelemahan dan kekurangan yang ada pada siklus  I  akan  diperbaiki  pada siklus II.

Adapun perencanaan tindakan yang telah disusun yaitu :

1) Memberikan motivasi belajar kepada anak agar anak lebih aktif dalam kegiatan mendongeng.

2) Menyiapkan alat dan bahan bercerita sesuai dengan tema dan minat dan pengertian anak untuk digunakan dalam kegiatan mendongeng.

3) Guru membacakan cerita setiap halaman dengan intonasi suara, irama yang menarik dan ucapan yang jelas.

4) Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk bertanya atau memberi komentar pada waktu mendongeng.

5) Guru lebih intensif membimbing anak yang mengalami kesulitan dalam berbahasa ekspresif.

6) Guru memberikan pujian bagi anak yang sudah mampu berbahasa ekspresif dan memberikan motivasi atau dorongan bagi anak yang belum mampu  berbahasa ekspresif.

2. PelaksanaanTindakan

Pelaksanaan tindakan kelas ini dilakukan melalui  kegiatan mendongeng  dan fokus yang ingin diteliti adalah peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak melalui mendongeng. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan sebagai berikut :

c) Pertemuan Pertama

Pada awal pertemuan tepatnya hari Rabu 14 Mei 2014 dilakukan kegiatan awal selama 30 menit dengan (1) Berbaris diluar kelas, bernyanyi, salam  (2) Berdoa sebelum melaksanakan kegiatan, dilanjutkan dengan (a) guru mengecek kehadiran anak (b) melakukan appersepsi serta memperkenalkan tema dan kegiatan pembelajaran saat itu. (3) Bercerita tentang bahaya menebang pohon secara liar. (4) Memberikan kegiatan motorik kasar dengan cara bermain simpai.

Kegiatan berikutnya  adalah kegiatan inti selama 60 menit. Dimana inti pertama adalah pemberian tugas meniru membuat garis tegak, datar, miring, lengkung dan lingkaran. Kegiatan  inti selanjutnya ialah pemberian tugas Menghubungkan tulisan dengan simbol yang melambangkannya misal “Hujan simbolnya H”. Dan diakhiri dengan kegiatan Mengenal perbedaan panjang pendek pada gambar dan menebalkan kata panjang/pendek. 
Kegiatan berikutnya adalah istirahat. Pada kegiatan istirahat guru meminta anak mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, berdoa sebelum dan sesudah makan. Kemudian mempersilahkan anak untuk bermain diluar ruangan.

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan akhir dan penutup yaitu mendongeng tentang Kijang betina dan Singa, diskusi tentang kegiatan sehari dan informasi kegiatan besok serta diakhiri dengan pesan moral dan doa untuk pulang.

Adapun kegiatan yang dilakukan pada kegiatan mendongeng tentang Kucing yang rakus adalah 1) Guru memilih tema dongeng. 2) Guru menyesuaikan isi dengan usia Anak. 3) Guru menyajikan  dongeng dengan penuh peresapan dan penjiwaan. 4) Guru melibatkan anak dalam dongeng. 5) guru menyimpulkan isi dongeng . 6) guru menarik makna yang dapat dipetik dari dongeng.

d) Pertemuan kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jum’at 16 Mei 2014, dengan kegiatan awal selama 30 menit : (1) Berbaris diluar kelas, bernyanyi, salam  (2) Berdoa sebelum melaksanakan kegiatan, dilanjutkan dengan (a) guru mengecek kehadiran anak (b) melakukan appersepsi serta memperkenalkan tema dan kegiatan pembelajaran. (3) Bercerita tentang sebab terjadinya banjir. (4) Memberikan kegiatan motorik kasar dengan cara berjalan dengan berdiri dengan tumit di atas satu kaki dengan seimbang.

Kegiatan berikutnya  adalah kegiatan inti selama 60 menit. Dimana inti pertama adalah pemberian tugas Melukis pohon dengan memakai bulu ayam. Kegiatan  inti selanjutnya ialah pemberian tugas Meniru pola dengan menggunakan kubus dan diakhiri dengan Menyebutkan kata sampah kemudian melingkari huruf  yang termasuk huruf vocal. 

Kegiatan berikutnya adalah istirahat. Pada kegiatan istirahat guru meminta anak mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, berdoa sebelum dan sesudah makan. Kemudian mempersilahkan anak untuk bermain diluar ruangan.

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan akhir dan penutup yaitu mendongeng tentang si Kancil kena batunya, diskusi tentang kegiatan sehari dan informasi kegiatan besok serta diakhiri dengan pesan moral dan doa untuk pulang.

Adapun kegiatan yang dilakukan pada kegiatan mendongeng tentang Kucing yang rakus adalah 1) Guru memilih tema dongeng. 2) Guru menyesuaikan isi dengan usia Anak. 3) Guru menyajikan  dongeng dengan penuh peresapan dan penjiwaan. 4) Guru melibatkan anak dalam dongeng. 5) guru menyimpulkan isi dongeng . 6) guru menarik makna yang dapat dipetik dari dongeng.
3. Observasi


Tahap ini merupakan tahap dimana guru dapat menilai tujuan pembelajaran yang telah dicapai. Tahap observasi terhadap tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat serta melaksanakan evaluasi. Observasi ini dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung yang digambarkan dalam daftar berikut:
	No.
	NAMA  ANAK
	ASPEK YANG DINILAI
	KET.

	
	
	Pertemuan I
	Pertemuan II
	

	
	
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	

	
	
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	

	1
	M. INDRA
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	B = Baik

C = Cukup

K = Kurang

	2
	M. ZAKI
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	3
	RASPAYANA
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	

	4
	KHAIRUNNISA
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	5
	FIKRAYANI
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	6
	BUNGA
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	

	7
	ALFI SYAHRA
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	8
	ALFI YANTI
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	9
	MULIYANI
	√
	
	
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	10
	M. INDRA
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	


Tabel 4.3. Observasi siklus II

Siklus II Pertemuan I menunjukkan bahwa dari aspek kemampuan mendongengkan kembali dongeng secara urut pada kegiatan mendongeng dari 10 orang anak yang memperoleh nilai  baik ada 8 orang anak, sedangkan yang memperoleh nilai sedang ada  2 orang anak dan tidak ada anak yang memperoleh nilai  kurang.

Aspek kemampuan menggunakan pertanyaan, apa dan mengapa pada kegiatan mendongeng dari 10 orang anak yang memperoleh nilai  baik ada 7 orang anak, sedangkan yang memperoleh nilai sedang ada  2 orang anak dan yang memperoleh nilai  kurang ada 1 orang anak.

Aspek kemampuan mendongeng menggunakan kata ganti aku dan kamu  pada kegiatan mendongeng dari 10 orang anak yang memperoleh nilai  baik ada 5 orang anak, sedangkan yang memperoleh nilai sedang ada  4 orang anak dan yang memperoleh nilai  kurang ada 1 orang anak.

Untuk pertemuan ke II menunjukkan bahwa dari aspek kemampuan mendongengkan kembali dongeng secara urut pada kegiatan mendongeng dari 10 orang anak yang memperoleh nilai  baik ada 8 orang anak, sedangkan yang memperoleh nilai sedang ada  2 orang anak dan tidak ada anak yang memperoleh nilai  kurang.

Aspek menggunakan pertanyaan, apa dan mengapa pada kegiatan mendongeng dari 10 orang anak yang memperoleh nilai  baik ada 8 orang anak, sedangkan yang memperoleh nilai sedang ada  2 orang anak dan tidak ada anak yang memperoleh nilai  kuran.

Aspek kemampuan mendongeng menggunakan kata ganti aku dan kamu  pada kegiatan mendongeng dari 10 orang anak yang memperoleh nilai  baik ada 7 orang anak, sedangkan yang memperoleh nilai sedang ada 3 orang anak dan tidak ada anak yang memperoleh nilai  kurang.

Hasil penelitian siklus II diperoleh peningkatan kemampuan  bahasa ekspresif anak, hal ini antara lain disebabkan karena guru telah memberikan motivasi belajar kepada anak agar lebih aktif dalam kegiatan mendongeng, menyiapkan alat dan bahan bercerita sesuai dengan tema dan minat dan pengertian anak untuk digunakan dalam kegiatan mendongeng, guru membacakan cerita setiap halaman dengan intonasi suara, irama yang menarik dan ucapan yang jelas, memberikan kesempatan kepada anak untuk bertanya atau memberi komentar pada waktu mendongeng, membimbing anak yang mengalami kesulitan dalam berbahasa ekspresif dan memberikan pujian bagi anak yang sudah mampu berbahasa ekspresif dan memberikan motivasi atau dorongan bagi anak yang belum mampu berbahasa ekspresif. Dari perkembangan tersebut, penelitian ini telah berhasil dilaksanakan tidak ada lagi anak yang kemampuan bahasa ekspresifnya tidak meningkat. 

4. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan siklus II secara umum  pelaksanaan  tindakan siklus II  sudah terlaksana dalam arti  semua kegiatan peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak sudah tercapai  dengan baik . Hal ini dapat  dilihat dari observasi kegiatan guru pada pertemuan pertama guru telah memberikan motivasi belajar kepada anak agar lebih aktif dalam kegiatan mendongeng, menyiapkan alat dan bahan bercerita sesuai dengan tema dan minat dan pengertian anak untuk digunakan dalam kegiatan mendongeng, guru membacakan cerita setiap halaman dengan intonasi suara, irama yang menarik dan ucapan yang jelas. Pada pertemuan  kedua guru memberikan kesempatan kepada anak untuk bertanya atau memberi komentar pada waktu mendongeng, membimbing anak yang mengalami kesulitan dalam berbahasa ekspresif dan memberikan pujian bagi anak yang sudah mampu berbahasa ekspresif dan memberikan motivasi atau dorongan bagi anak yang belum mampu berbahasa ekspresif.

Adapun keberhasilan dari tindakan siklus II adalah :

1) Anak sudah terbiasa mendongengkan kembali dongeng secara urut
2) Anak sudah bias menggunakan pertanyaan, apa dan mengapa
3) Anak sudah bisa mendongeng menggunakan kata ganti aku dan kamu 
Hasil  penelitian  diatas, karena peningkatan  kemampuan  bahasa ekspresif anak sudah meningkat dimana  dari 10 orang  anak  yang diteliti  tidak ada lagi anak memiliki nilai dengan kategori kurang, maka  penelitian  ini dihentikan  sampai  pada  siklus II.

B. Pembahasan  

Bahasa ekspresif adalah salah satu tahap perkembangan bahasa anak usia Taman Kanak-kanak. Di sekolah maupun di luar sekolah, anak diharapkan mampu mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang sederhana secara tepat, berkomunikasi secara efektif dan berminat dapat berbahasa Indonesia. Namun, yang terjadi selama ini dalam kegiatan belajar mengajar, kemampuan itu tidak bervariasi. Gaya mengajar guru yang mendominasi pembelajaran dengan metode ceramah kurang memberikan peluang kepada anak untuk mengemukakan pendapat.

Mendongeng adalah suatu cara penyampaian bahan pengembangan bahasa yang dilaksanakan melalui mendongeng dalam bentuk tanya jawab antara anak dengan guru atau anak dengan anak, yang dikomunikasikan secara ekspresif dan merupakan salah satu bentuk komunikasi antar pribadi, dimana  satu dengan yang lainnya saling mengkomunikasikan pikiran dan perasaan secara verbal atau kemampuan mewujudkan bahasa yang reseptif dan ekspresif dalam suatu dialog yang terjadi dalam suatu situasi.

Berdasarkan hasil observasi awal menunjukkan bahwa anak didik Taman Kanak-kanak Satu Atap SDN 151 Loka Kabupaten Pinrang memiliki kemampuan bahasa ekspresif  yang masih sangat minim. Beberapa anak tidak memiliki keberanian untuk bicara, bertanya dan mengungkapkan pendapatnya, kebanyakan anak memilih diam tidak mau berbicara dengan temannya atau gurunya meskipun sudah ditanya berulang kali. Anak hanya tertarik dengan kegiatan menulis atau mencoret-coret bukunya.

Hasil penelitian peningakatan kemampuan bahasa ekspresif anak melalui metode mendongeng di Taman Kanak-kanak Satu Atap SDN 151 Loka Kabupaten Pinrang Kecamatan Mare Kabupaten Pinrang menunjukkan bahwa melalui metode mendongeng terjadi peningkatan  kemampuan bahasa ekspresif  anak dari  siklus I  ke siklus II dalam hal kemampuan anak 1) Mendongengkan kembali dongeng secara urut, 2) Menggunakan pertanyaan, apa dan mengapa, serta 3) Mendongeng menggunakan kata ganti aku dan kamu. 

Pada siklus I masih terdapat kekurangan-kekurangan, dimana kekurangan tersebut  berasal  dari  guru  dan anak. Diantaranya kurangnya minat anak untuk mendongeng dengan guru, anak lebih banyak yang bermain pada waktu guru menceritakan isi gambar seri, guru  kurang menguasai materi yang disampaikan sehingga anak merasa bosan, pada waktu pelaksanaan kegiatan mendongeng berlangsung guru hanya bercerita, guru tidak memberikan kesempatan pada anak untuk bertanya atau memberi komentar pada waktu anak mendengarkan cerita. Setelah kegiatan mendongeng selesai guru kurang memberikan motivasi atau dorongan bagi anak yang belum mampu berbahasa ekspresif dengan baik

Pada tindakan  siklus II peningkatan kemampuan bahasa ekspresif  anak  sudah mengalami peningkatan, dimana kekurangan-kekurangan yang terjadi  pada siklus I sudah dapat diperbaiki. Guru telah memberikan motivasi belajar kepada anak agar lebih aktif dalam kegiatan mendongeng, menyiapkan alat dan bahan bercerita sesuai dengan tema dan minat dan pengertian anak untuk digunakan dalam kegiatan mendongeng, guru membacakan cerita setiap halaman dengan intonasi suara, irama yang menarik dan ucapan yang jelas, memberikan kesempatan kepada anak untuk bertanya atau memberi komentar pada waktu mendongeng, membimbing anak yang mengalami kesulitan dalam berbahasa ekspresif dan memberikan pujian bagi anak yang sudah mampu berbahasa ekspresif dan memberikan motivasi atau dorongan bagi anak yang belum mampu berbahasa ekspresif. Dari  10 orang anak pada siklus II tidak ada lagi anak yang memperoleh nilai kategori kurang. 

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa melalui metode mendongeng kemampuan bahasa ekspresif anak pada Taman Kanak-kanak Satu Atap SDN 151 Loka Kabupaten Pinrang meningkat. Hal ini senada dengan Moeslichatoen (1999: 95) bahwa dengan mendongeng dapat  “ meningkatkan keberanian anak untuk mengaktualisasikan diri dengan menggunakan kemampuan berbahasa secara ekspresif, menyatakan pendapat, menyatakan perasaan, menyatakan keinginan dan kebutuhan secara ekspresif ”.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian peningakatan kemampuan bahasa ekspresif anak melalui metode mendongeng di Taman Kanak-kanak Satu Atap SDN 151 Loka Kabupaten Pinrang Kecamatan Mare Kabupaten Pinrang menunjukkan bahwa melalui metode mendongeng terjadi peningkatan  kemampuan bahasa ekspresif  anak. Hal ini terlihat dari siklus I dari 10 orang sebagian besar anak mendapatkan nilai baik maka peningakatan kemampuan bahasa ekspresif  anak dapat dikategorikan dari nilai (○) kurang  menjadi nilai sedang (√) dan siklus II peningakatan kemampuan bahasa ekspresif  anak semakin meningkat terlihat dari siklus II tidak ada lagi yang mendapat nilai (○) kurang,  hal ini mengindikasikan bahwa melalui metode mendongeng kemampuan bahasa ekspresif  anak di Taman Kanak-kanak Satu Atap SDN 151 Loka Kabupaten Pinrang dapat ditingkatkan.

B. SARAN

Berhubungan dengan pembahasan yang telah diuraikan pada bab terdahulu maka dikemukakan saran-saran sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif  anak, seorang guru hendaklah menguasai berbagai metode pembelajaran salah satunya melalui metode mendongeng dapat dijadikan referensi untuk peningkatan bahasa ekspresif anak. 

2. Kepada pihak sekolah agar kiranya dapat melengkapi sarana dan prasarana pendukung yang dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran anak guna meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak.
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Tidak mampu mendongengkan kembali dongeng secara urut. 


Tidak mampu menggunakan pertanyaan, apa dan mengapa.


Tidak mampu mendongeng menggunakan kata ganti aku dan kamu.





Langkah-langkah Mendongeng


Memilih tema dongeng


Sesuaikan isi dengan usia Anak


Sajikan  dongeng Dengan penuh peresapan dan penjiwaan


Libatkan anak dalam dongeng


Simpulkan isi dongeng


Tarik makna yang dapat dipetik dari dongeng











Mendongeng 





Mampu mendongengkan kembali dongeng secara urut. 


Mampu menggunakan pertanyaan, apa dan mengapa.


Mampu mendongeng menggunakan kata ganti aku dan kamu.
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